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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

 

1. Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Pengertian penghentian prematur atas prosedur audit menurut  Qurrah, et 

al (2012) 

“Penghentian prematur prosedur audit merupakan tindakan yang dilakukan auditor 

dengan tidak melaksanakan atau mengabaikan satu atau beberapa prosedur audit 

yang disyaratkan, namun auditor mendokumentasikan semua prosedur audit telah 

diselesaikan secara wajar.” 

Dalam melaksanakan pekerjaan auditnya, auditor diwajibkan untuk 

menggunakan kemahiran profesionalnya secara cermat dan seksama.Kualitas 

kerja auditor dapat ditunjukkan dari seberapa  jauh seorang auditor untuk dapat 

melaksanakan prosedur-prosedur  audit yang tercantum dalam audit program. 

Prosedur audit tersebut meliputi langkah- langkah yang harus dilakukan oleh 

auditor pada saat melakukan audit atas suatu laporan keuangan.Perilaku 

penghentian prematur atas prosedur audit sangat berpengaruh secara langsung 

terhadap laporan audit yang akan dihasilkan oleh auditor. Jika salah satu langkah 

dalam prosedur audit dihilangkan, maka auditor berkemungkinan akan membuat 

keputusan audit yang salah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Taufik Qurrahman, Susfayetti, dan Andi Mirdah  (2012)  yang 

mengemukakan bahwa penghentian prematur atas prosedur audit adalah sebagai 

salah satu perilaku yang dapat mengurangi kualitas audit. 
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Serangkaian prosedur audit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

beberapa prosedur audit yang telah ditetapkan dalam SPAP yang mudah untuk 

dilakukan praktik penghentian prematur. Prosedur audit tersebut antara lain: 

pemahaman bisnis dan industri klien (PSA No. 67) tentang untuk menetapkan   

standar   dan   untuk   memberikan panduan  tentang  apa  yang  dimaksud  dengan  

pengetahuan  tentang  bisnis,  mengapahal  ini  penting  bagi  auditor  dan  anggota  

staf audit  yang  bekerja  dalam  melaksanakan perikatan,  mengapa  hal  ini 

relevan  dengan  semua  tahap  audit,  dan  bagaimana  auditor memperoleh  dan  

menggunakan  pengetahuan  tersebut, pertimbangan  pengendalian internal (PSA 

No. 69) berisi pengendalian intern menggambarkan tujuan dan komponen 

pengendalian intern, dan menjelaskan bagaimana auditor harus 

mempertimbangkan pengendalian intern dalam perencanaan dan pelaksanaan 

suatu audit, review kinerja internal auditor klien (PSA No. 33) memberikan  

panduan  bagi  auditor  dalam  mempertimbangkan  pekerjaan  auditor  internal 

dan dalam  menggunakan  auditor  internal  untuk  menyediakan  bantuan  

langsung  dalam audit   yang   dilaksanakan  berdasarkan   standar   auditing   

yang   ditetapkan   oleh   Ikatan Akuntan  Indonesia , 

pengujian substantif (PSA No. 05) tentang Faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan sebelum auditor menerapkan pengujian substantif utama 

terhadap rincian akun aktiva atau kewajiban tertentu mulai tanggal sebelum 

tanggal neraca,Prosedur-prosedur audit yang dapat memberikan dasar memadai 

bagi kesimpulan audit dari pengujian substantif utama untuk perluasan dari 

tanggal audit interim ke tanggal neraca (sisa periode), dan Pengkoordinasian 

waktu(timing) pelaksanaan prosedur-prosedur ,  prosedur analitik (PSA No. 22) 

tentang panduan bagi auditor dalam menggunakan prosedur analitik dan 
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mengharuskan penggunaan prosedur analitik dalam tahap perencanaan dan tahap 

review menyeluruh semua audit., proses konfirmasi (PSA No. 07) tentang 

Mendefinisikan proses konfirmasi,Menjelaskan hubungan prosedur konfirmasi 

dengan penaksiran risiko audit oleh auditor,dll , representasi manajemen (PSA No. 

17) mensyaratkan auditor untuk memperoleh representasi tertulis dari manajemen 

sebagai bagian dari audit yang dilaksanakan sesuai dengan standar auditing yang 

ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia dan Seksi ini sekaligus memberikan panduan 

mengenai surat representasi yang harus diperoleh., pengujian pengendalian teknik 

audit berbantuan komputer (PSA No. 59) untuk memberikan panduan bagi auditor 

dalam menggunakan TABK yang melibatkan penggunaan komputer segala tipe 

maupun ukuran, sampling audit (PSA No. 26) memberikan panduan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian sampel audit, dan perhitungan fisik  

sediaan dan kas (PSA No. 07 )untuk memberikan panduan bagi auditor 

independen dalampengamatan sediaan. 

Penelitian Taufik Qurrahman, Susfayetti,dan Andi Mirdah(2012) dalam 

studinya pada auditor yang bekerja di KAP delapan besar  menunjukkan hasil 

penelitian menunjukkan sebesar sebesar 31,1 % probabilitas penghentian prematur 

proses audit secara simultan dapat dipengaruhi oleh time pressure, risiko audit, 

materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas,  dan komitmen profesional, 

sedangkan 68,9 % perubahan yang menyebabkan penghentian prematur prosedur 

audit tidak diamati oleh peneliti. 

 

2. Pengertian auditing 

Pengertian auditing menurut William F.Messier, Steven M.Glover, Douglas 
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F.Prawitt(2014:12), 

“ Auditing is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence 

regarding assertions about economic action and events to ascertain the degree of 

correspondence between those assertions and established criteria and 

communicating the result to interested users”. 

   

“ Auditing adalah proses yang sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti secara objektif mengenai asersi-asersi tentang kegiatan dan peristiwa 

ekonomi untuk menetukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan 

kriteria yang ditetapkan dan mengomunikasikan hasil-hasilnya kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan.” 

 

Pengertian Auditing menurut Arens, Elder, dan Beasley (2010:4), 

 

“ Auditing adalah suatu proses mengumpulkan dan mengevaluasi informasi-

informasi, dengan tujuan untuk menetapkan dan melaporkan tingkat kesesuaian 

antara informasi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan audit harus 

dilakukan oleh seorang yang kompeten dan independen”. 

 

 

 

3. Prosedur Audit 

 

Standar pekerjaan lapangan ketiga menyebutkan beberapa prosedur audit yang 

harus dilaksanakan oleh auditor dalam mengumpulkan berbagai tipe bukti audit. 

Prosedur audit adalah instruksi rinci untuk mengumpulkan tipe bukti audit tertentu 

yang harus diperoleh pada saat tertentu dalam audit. Prosedur audit yang disebutkan 

dalam standart tersebut meliputi (Mulyadi, 2002) : 

1. Inspeksi 

 

Inspeksi merupakan pemeriksaan secara rinci terhadap dokumen atau 

kondisi fisik sesuatu. Prosedur audit ini banyak dilakukan oleh auditor. 

Dengan melakukan inspeksi terhadap sebuah dokumen, auditor akan dapat 

menentukan keaslian dokumen tersebut. 

2. Pengamatan 

Pengamatan merupakan prosedur audit yang digunakan oleh auditor untuk 

melihat atau menyaksikan pelaksanaan suatu kegiatan. Objek yang diamati 
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auditor adalah karyawan, prosedur, dan proses. 

3. Permintaan Keterangan 

 

Permintaan keterangan merupakan prosedur audit yang dilakukan dengan 

meminta keterangan secara lisan. Bukti audit yang dihasilkan dari  prosedur 

ini adalah bukti lisan dan bukti dokumenter. 

4. Konfirmasi 

 

Konfirmasi merupakan bentuk penyelidikan yang memungkinkan auditor 

memperoleh informasi secara langsung dari pihak ketiga yang bebas. 

5. Penelusuran  

Auditor melakukan penelusuran informasi sejak mula-mula data tersebut 

direkam pertama kali dalam dokumen, melanjutkan dengan pelacakan 

pengolahan data tersebut dalam proses akuntansi. 

6. Pemeriksaan dokumen pendukung 

Prosedur audit yang meliputi inspeksi terhadap dokumen-dokumen yang 

mendukung suatu transaksi dan melakukan perbandingan dokumen tersebut 

dengan catatan akuntansi yang berkaitan. 

7. Perhitungan 

Prosedur audit meliputi perhitungan fisik terhadap sumber daya berwujud 

seperti kas atau sediaan ditangan dan pertanggungjawaban semua formulir 

bernomor urut tercetak. 

8. Scanning  

Scanning merupakan review secara tepat terhadap dokumen, catatan dan 

daftar untuk mendeteksi unsur-unsur yang tampak tidak biasa yang 

memerlukan penyelidikan lebih mendalam. 

9. Pelaksanaan ulang 
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Prosedur audit ini merupakan pengulangan aktivitas yang dilaksanakan oleh 

klien. Umumnya pelaksanaan ulang diterapkan pada perhitungan dan 

rekonsiliasi yang telah dilakukan oleh klien. 

10. Teknik audit berbantuan komputer 

Bilamana catatan akuntansi klien diselenggarakan dalam media elektronik, 

auditor perlu menggunakan computer-assisted audit techniques dalam 

mengunakan berbagai prosedur audit. 

Disamping auditor memakai prosedur audit yang disebutkan dalam standart 

tersebut, auditor melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk 

mengumpulkan bukti audit yang akan dipakai sebagai dasar untuk menyatakan 

pendapat atas laporan keuangan auditan. Prosedur audit ini sangat diperlukan bagi 

asisten agar tidak melakukan penyimpangan dan dapat bekerja secara efisien dan 

efektif . Kualitas dari auditor dapat diketahui dari seberapa jauh auditor 

menjalankan prosedur-prosedur audit yang tercantum dalam program audit. 

 

11. Jenis-jenis Auditor 

Menurut Elder,et al (2011:19) Ada beberapa jenis auditor dewasa ini yang 

berpraktik. Jenis yang paling umum adalah kantor akuntansi publik, auditor badan 

akuntabilitas pemerintah, auditor pajak, dan auditor internal. 

1) Kantor Akuntansi publik 

Kantor Akuntansi publik bertanggung jawab mengaudit laporan keuangan 

historis yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka, kebanyakan 

perusahaan lain yang cukup besar, dan banyak perusahaan serta organisasi 

nonkomersial yang lebih kecil. 

2) Auditor Internal Pemerintah 
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Auditor Internal Pemerintah adalah auditor yang berkerja untuk badan 

pengawasan keuangan dan pembangunan (BPKP), guna melayani 

kebutuhan pemerintah. 

3) Auditor Badan Pemeriksa Keuangan 

Auditor Badan Pemeriksa Keuangan adalah auditor yang berkerja untuk 

badan pemeriksa keuangan (BPK) Republik Indonesia, badan yang 

didirikan berdasarkan konstitusi Indonesia.tanggung jawab utama BPK 

adalah untuk melaksanakan fungsi audit DPR, dan juga mempunyai 

banyak tanggung jawab audit seperti KAP. 

 

4) Auditor Pajak 

Direktorat jenderal (Ditjen) pajak bertanggung jawab untuk melakukan 

peraturan pajak. Salah satu tanggung jawab utama Ditjen pajak adalah 

mengaudit SPT wajib pajak untuk menentukan apakah SPT itu sudah 

mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Audit ini murni bersifat audit 

ketaatan. 

5) Auditor Internal  

Auditor Internal dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan audit bagi 

manajemen, sama seperti BPK mengaudit untuk DPR. Tanggung jawab 

auditor internal sangat beragam, tergantung pada yang mempekerjakan 

mereka. 

 

12. Teori Atribusi 

Menurut penelitian Silitonga (2015) penjelasan tentang teori atribusi 

adalah 
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“Teori atribusikan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara menentukan 

penyebab atau motif perilaku seseorang.  Teori ini diarahkan untuk 

mengembangkan penjelasan dari cara-cara kita menilai orang secara berlainan, 

tergantung makna apa yang kita hubungkan (atribusikan) ke suatu perilaku 

tertentu.” 

 

Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal dengan            

istilah dispositional attributions (penyebab internal) dan situational attributions 

(penyebab eksternal) . Penyebab internal cenderung mengacu  pada aspek perilaku 

individual, sesuatu  yang telah ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, 

persepsi diri, kemampuan, dan motivasi. Sedangkan penyebab eksternal lebih 

mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku seseorang, seperti kondisi 

sosial, nilai sosial, dan pandangan masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat 

digunakan sebagai dasar menemukan faktor-faktor penyebab mengapa auditor  

melakukan premature sign off. Dengan mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan seorang auditor melakukan premature sign off, maka faktor-faktor 

pemicu terjadinya premature sign off dapat diminimalisir, sehingga keinginan 

auditor untuk melakukan premature sign off dapat berkurang. 

 

13. Time Pressure 

 

Anggaran waktu merupakan hal yang sangat penting bagi semua KAP karena 

menyediakan dasar untuk memperkirakan biaya audit, pengalokasian staf ke dalam 

pekerjaan audit, dan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja auditor (Waggoner 

dan Cashell, 1991) dalam Silitonga (2015) serta sangat diperlukan bagi auditor 

dalam melaksanakan tugasnya untuk dapat memenuhi permintaan klien secara tepat 
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waktu dan menjadi salah satu kunci keberhasilan karir auditor di masa depan. Oleh 

karena itu, selalu ada tekanan bagi auditor untuk menyelesaikan audit dalam waktu 

yang telah dianggarkan. Auditor yang menyelesaikan tugas melebihi waktu normal 

yang telah dianggarkan cenderung dinilai memiliki kinerja yang buruk oleh 

atasannya atau sulit mendapatkan promosi. Kriteria untuk memperoleh peringkat 

yang baik adalah pencapaian anggaran waktu. Akhir-akhir ini tuntutan tersebut 

semakin besar dan menimbulkan time pressure. 

Time Pressure memiliki dua dimensi yaitu time budget pressure (keadaan 

dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang 

telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat) 

dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan 

tugas audit tepat pada waktunya) . 

Fungsi anggaran dalam Kantor Akuntan Publik adalah sebagai dasar estimasi 

biaya audit, alokasi staf ke masing-masing pekerjaan dan evaluasi kenirja staf 

auditor (Waggoner dan Chasell, 1991) dalam Suryanita, et al (2007). Time Pressure 

yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik kepada auditornya bertujuan untuk 

mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu pengerjaan audit, maka biaya 

pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keberadaan time pressure ini memaksa 

auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya / sesuai dengan anggaran waktu 

yang telah ditetapkan. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan 

sama hasilnya bila prosedur audit dilakukan dalam kondisi tanpa time pressure. 

Agar menepati anggaran waktu yang telah ditetapkan, ada kemungkinan bagi 

auditor untuk melalukan pengabaian terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian 

prosedur audit. 

14. Risiko Audit 
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  Pengertian risiko audit menurut William F.Messier, Steven M.Glover, 

Douglas F.Prawitt(2014:16) 

“ Risiko audit adalah risiko bahwa auditor mengungkapkan suatu pendapat audit 

yang tidak tepat ketika laporan keuangan mengandung salah saji material.”  

 

 

Dalam perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko audit. 

Risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak 

memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan 

yang mengandung salah saji material (SA Seksi 312). Saji material bisa terjadi 

karena adanya kesalahan (error) atau kecurangan (fraud). Error merupakan 

kesalahan yang tidak disengaja (unintentional mistakes) sedangkan Fraud 

merupakan kecurangan yang disengaja, bisa dilakukan oleh pegawai perusahaan 

(misalnya penyalahgunaan harta perusahaan untuk kepentingan pribadi) atau oleh 

manajemen dalam bentuk rekayasa laporan keuangan. 

Risiko audit, dibagi menjadi 2 bagian, yaitu menurut mulyadi (2002) : 

 

a. Risiko audit keseluruhan (Overall audit risk) 

 

Pada tahap perencanaan auditnya, auditor pertama kali harus 

menentukan risiko audit keseluruhan yang direncanakan. Yang merupakan 

besarnya  risiko yang dapat ditanggung oleh auditor dalam menyatakan 

bahwa laporan  keuangan disajikan secara wajar, padahal kenyataannya 

laporan keuangan tersebut berisi salah saji material. 

b. Risiko audit individual 

 

Karena audit mencangkup pemeriksaan terhadap akun-akun secara 

individual,risiko audit keseluruhan harus dialokasikan kepada akun-akun 

yang berkaitan.Sedangkan unsur-unsur yang terdapat dalam risiko audit 
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adalah menurut Elder,dkk(2011:270) : 

 

a. Risiko bawaan 

 

Adalah mengukur penilaian auditor atas kemungkinana terdapatnya 

salah saji material (baik kecurangan maupun kesalahan) dalam sebuah 

bagian pengauditan sebelum mempertimbangkan efektivitas pengendalian 

internal klien. 

b. Risiko pengendalian 

 

Adalah mengukur penilaian auditor mengenai apakah salah saji 

melebihi jumlah yang dapat diterima disuatu bagian pengauditan akan 

dapat dicegah atau dideteksi dengan tepat waktu oleh pengendalianh 

internal klien. 

c. Risiko deteksi 

 

Adalah risiko dimana bukti audit untuk suatu bagian tidak mampu 

mendeteksi salah saji yang melebihi salah saji yang dapat diterima. Risiko 

ini timbul sebagian karena ketidak paastian yang ada pada waktu auditor 

tidak memeriksa 100% saldo akun atau golongan transaksi dan sebagian 

lagi karena ketidak pastian lain yang ada, walaupun saldo akun atau 

golongan transaksi tersebut diperiksa 100%. 

Dalam penelitian ini risiko audit yang dimaksud adalah risiko 

deteksi. Karena seperti yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa risiko ini 

menyatakan suatu ketidak pastian yang dihadapi auditor dimana 

kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak 

mampu untuk mendeteksi adanya salah saji yang material. 
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15. Materialitas 

 

  Pengertian Materialitas menurut William F.Messier, Steven M.Glover, 

Douglas    F.Prawitt (2014:15) 

“ Materialitas adalah besarnya suatu pengabaian atau salah saji infomasi akuntansi 

yang di luar ruang lingkupnya, memungkinkan bahwa pertimbangan seseorang 

yang mengandalkan pada informasi tersebut akan berubah atau terpengaruh oleh 

pengabaian atau salah saji.” 

 

  

Proses audit atas laporan keuangan dilaksanakan oleh auditor melalui empat tahap 

utama yaitu: perencanaan, pemahaman, pengujian struktur pengendalian intern serta 

penerbitan laporan audit (Mulyadi, 2002). 

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 312 materialitas 

merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau 

salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengubah atau 

mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap 

informasi tersebut. 

FASB (Financial Accounting Standard Board) menjelaskan konsep 

materialitas sebagai penghilangan atau salah saji suatu item dalam laporan 

keuangan adalah material jika dalam keadaan tertentu besarnya item tersebut 

mungkin menyebabkan pertimbangan orang yang reasonable berdasarkan laporan 

keuangan tersebut akan berubah atau terpengaruh oleh adanya pencatuman atau 

peniadaan informasi akuntansi tersebut. Materialitas adalah besarnya nilai yang 

dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari keadaan yang 

melingkupinya, yang mungkin dapat mengakibatkan perubahan pengaruh terhadap 

pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut karena 

adanya penghilangan atau salah saji tersebut . 
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Dari definisi diatas menurut Tuanakotta (2014:167) terdapat empat konsep 

materialitas,sebagai berikut: 

1. Overall materiality 

 Overall materiality didasarkan atas apa yang layaknya diharapkan  

berdampak terhadap keputusan yang dibuat pengguna laporan keuangan.jika 

auditor memperoleh informasi yang menyebabkan ia menentukan angka 

materialitas yang berbeda dari yang ditetapkannya semula.angka materilitas 

semula seharusnya direvisi. 

2. Performance materiality 

 Performance materiality ditetapkan lebih rendah dari overall 

materiality.peformance materiality memungkinkan auditor menganggapi 

penilaian risiko tertentu (tanpa mengubah overall materiality), dan 

menurunkan ke tingkat rendah yang tepat (appropriately low level) 

probabilitas salah saji yang tidak dikoreksi dan salah saji yang tidak terdeteksi 

secara agregat (Aggregate of uncorrected and undetected 

misstatements)melampaui overall materiality. Performance materiality perlu 

diubah berdasarkan temuan audit. 

3. specific materiality 

 Specific materiality untuk jenis transaksi, saldo akun atau disclosures 

tertentu dimana jumlah salah satu sajinya akan lebih rendah dari overall 

materiality. 

4. Specific preformance materiality 

Specific preformance materiality ditetapkan lebih rendah dari specific 

materiality.  

Hal ini memungkinkan auditor menanggapi penilaian risiko tertentu, dan 
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memperhitungkan kemungkinan adanya salah saji yang tidak terdeteksi dan salah 

saji yang tidak material, yang secara agregat dapat berjumlah material. 

Standar yang tinggi dalam praktik akuntansi akan memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan konsep materialitas. Pedoman materialitas yang beralasan, yang 

diyakini oleh sebagian besar anggota profesi akuntan adalah standar yang 

berkaitan dengan informasi laporan keuangan bagi para pemakai, akuntan harus 

menentukan berdasarkan pertimbangannya tentang besarnya sesuatu/informasi 

yang dikatakan material. 

Dalam penetapan materialitas ada lima langkah yang harus dilakukan antara 

lain (Mulyadi, 2001) : 

1. Menentukan pertimbangan awal mengenai materialitas 

 

2. Alokasikan pertimbangan awal mengenai materialitas kedalam segmen. 

 

3. Estimasikan total salah saji ke dalam segmen 

 

4. Estimasikan salah saji gabungan 

 

5. Bandingkan estimasi gabungan dengan pertimbangan awal mengenai  

 

materialitas. 

 

Dalam sebuah perusahaan, dimana hasil dari suatu operasi perusahaan akan 

dituangkan dalam sebuah laporan yaitu laporan keuangan yang terdiri dari sebuah 

laporan neraca, laba rugi, perubahan modal, serta laporan arus kas. Laporan 

tersebut penting sekali dalam suatu audit atau proses atestasi lainnya karena 

laporan menginformasikan pemakai informasi mengenai apa yang akan dilakukan 

auditor dan kesimpulan yang di perolehnya . 

Materialitas merupakan dasar penerapan standar auditing, terutama standar 

pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Oleh karena itu, materialitas 

mempunyai pengaruh yang mencakup semua aspek audit dalam audit atas laporan 
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keuangan. Dalam audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan 

jaminan bagi klien atau pemakai laporan keuangan yang lain, bahwa laporan 

keuangan auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat memberikan jaminan karena 

ia tidak memeriksa setiap transaksi yang terjadi dalam tahun yang diaudit dan 

tidak dapat menentukan apakah semua transaksi yang terjadi telah dicatat, 

diringkas, digolongkan, dan dikompilasi secara semestinya kedalam laporan 

keuangan. Jika auitor diharuskan untuk memberikan jaminan mengenai 

keakuratan laporan keuangan auditor, hal ini tidak mungkin dilakukan karena  

akan memerlukan waktu dan biaya yang jauh melebihi manfaat yang dihasilkan. 

Disamping  itu,  tidaklah   mungkin  seseorang  menyatakan   keakuratan   laporan 

keuangan (yang berarti ketepatan semua informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan), mengingat bahwa laporan keuangan sendiri bersifat  pendapat, 

estimasi, dan pertimbangan dalam penyusunannya, yang sering kali pendapat, 

estimasi, dan pertimbangan tersebut tidak tepat atau akurat seratus persen. Oleh 

karena itu, auditor tidak memeriksa setiap transaksi yang dicerminkan dalam 

laporan keuangan, maka auditor harus bersedia menerima beberapa jumlah 

kekeliruan kecil. Konsep materialitas menunjukkan seberapa besar salah saji yang 

dapat diterima oleh auditor agar pemakai laporan keuangan tidak terpengaruh oleh 

salah saji tersebut (Mulyadi, 2002). 

Konsep materialitas adalah faktor yang penting dalam mempertimbangkan 

jenis laporan yang tepat untuk diterbitkan dalam keadaan tertentu. Sebagai contoh, 

jika ada salah saji yang tidak material dalam laporan keuangan suatu entitas dan 

pengaruhnya terhadap periode selanjutnya diperkirakan tidak terlalu berarti, maka 

dapatlah dikeluarkan suatu laporan wajar tanpa pengecualian. Keadaan akan 

berbeda jika jumlah sedemikian besar sehingga dapat menimbulkan  pengaruh 
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yang material pada laporan keuangan secara keseluruhan definisi dari material 

dalam kaitannya dengan akuntansi dan pelaporan audit adalah suatu salah saji 

dalam laporan keuangan dianggap material jika pengetahuan atas dassar salah saji 

tersebut dapat mempengaruhi keputusan pemakai laporan keuangan yang rasional 

.Dalam menentukan sifat, saat dan luas prosedur audit yang akan diterapkan, 

auditor harus merancang suatu prosedur audit yang dapat memberikan keyakinan 

memadai  untuk  dapat  mendeteksi  adanya  salah  saji  yang  material 

Pertimbangan materialitas mencakup pertimbangan kuantitatif (berkaitan dengan 

hubungan salah saji dengan jumlah saldo tertentu) dan kualitatif (berkaitan dengan 

penyebab salah saji) . 

Auditor menggunakan dua cara dalam menerapkan materialitas. Pertama, 

auditor menggunakan materialitas dalam perencanaan audit dan kedua, pada saat 

mengevaluasi bukti audit dalam pelaksanaan audit. Auditor harus 

mempertimbangkan dengan baik penaksiran materialitas pada tahap perencanaan 

audit. Jika auditor menentukan jumlah rupiah materialitas terlalu rendah auditor 

akan mengkonsumsi waktu dan usaha yang sebenarnya tidak diperlukan. 

Sebaliknya, jika auditor menentukan jumlah materialitas yang terlalu tinggi, 

auditor akan mengabaikan salah saji signifikan sehinnga ia memberikan pendapat 

wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang berisi salah saji material 

(Mulyadi, 2002). 

Laporan keuangan mengandung salah saji material jika laporan tersebut berisi 

kekeliruan atau kekurangan yang dampaknya, secara individual atau secara 

gabungan, sedemikian signifikan sehingga mencegah penyajian secara wajar 

laporan keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Dalam 

keadaan ini, salah saji dapat terjadi sebagai akibat penerapan secara keliru prinsip 
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akuntansi berterima umum di Indonesia, penyimpangan dari fakta, atau 

penghilangan informasi yang diperlukan (Mulyadi, 2002). 

Beberapa penelitian tentang pertimbangan tingkat materialitas berfokus pada 

penemuan  tentang  jumlah  konsisten  yang  ada  diantara  para  profesional dalam 

membuat pertimbangan tingkat materialitas. Ada juga penelitian yang dilakukan, 

yang berkaitan dengan materialitas memeriksa pengaruh satu variabel (ukuran suatu 

item seperti prosentase pendapatan) dalam pertimbangan materialitas. 

 

16. Prosedur review dan kontrol kualitas oleh Kantor Akuntan Publik 

 

Kantor Akuntan Publik perlu melakukan prosedur review (prosedur 

pemeriksaan) untuk mengontrol kemungkinan terjadinya penghentian prematur atas 

prosedur audit yang dilakukan oleh auditornya (Waggoner dan Cashell, 1991) 

dalam Suryanita et al (2007). Prosedur review merupakan proses memeriksa / 

meninjau ulang hal / pekerjaan untuk mengatasi terjadinya indikasi ketika staf 

auditor telah menyelesaikan tugasnya, padahal tugas yang disyaratkan tersebut 

gagal dilakukan. Prosedur ini berperan dalam memastikan bahwa bukti  pendukung 

telah lengkap dan juga melibatkan pertimbangan ketika terdapat sugesti bahwa 

penghentian prematur telah terjadi. Sugesti bisa muncul, misalnya jika ada auditor 

yang selalu memenuhi target (baik waktu maupun anggaran) dan tampak memiliki 

banyak waktu luang. Heriyanto (2002) dalam Suryanita et al (2007) mendefinisikan 

prosedur review sebagai “pemeriksaan terhadap kertas kerja yang dilakukan oleh 

auditor pada level tertentu”. Fokus dari prosedur review ini terutama pada 

permasalahan yang terkait dengan pemberian opini. 

Berbeda dengan prosedur review yang berfokus pada pemberian opini, kontrol 
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kualitas lebih berfokus pada pelaksanaan prosedur audit sesuai standar auditing. 

Kantor Akuntan Publik (KAP) harus memiliki kebijakan yang dapat memonitor 

praktik yang berjalan di KAP itu sendiri. Keberadaan  suatu sistem kontrol  kualitas  

akan  membantu sebuah  KAP untuk  memastikan  bahwa 

standar profesional telah dijalankan dengan semestinya di dalam praktik. Terdapat 5 

elemen dari kontrol kualitas yaitu independensi, integritas dan obyektivitas, 

manajemen personalia, penerimaan dan keberlanjutan serta perjanjian dengan klien, 

performa yang menjanjikan serta monitoring (Messier, 2000) dalam Suryanita et al 

(2007). 

Sistem kontrol seperti telah diteliti dalam literatur akuntansi, biasanya 

didasarkan pada cybernetic model yang mana standart kinerja (budget, goal, target) 

dan pengukuran kinerja diperbandingkan sebagai dasar untuk kegiatan koreksi dan 

evaluasi kinerja. Tiga komponen penting dari sistem kontrol berbasis- kinerja 

adalah proses penyusunan standart (misalnya: partisipasi, imposition), standard 

tightness (misalnya: goal difficulty, budgetary slack), dan insentif berbasis standart 

(misalnya: bonus untuk setiap unit yang diukur kinerjanya melebihi standar kinerja 

yang telah ditetapkan). Tiga komponen sistem kontrol ini saling 

berinteraksi/berhubungan. 

 

B. Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan Penghentian prematur atas prosedur 

audit yang akan diteliti antara lain sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
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Nama Nova Kumalasari, Dwi Handayani, dan Haris 

Wibisono 

Judul penelitian Pemengaruh Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit Pada Auditor Di Kap Surabaya 

Periode 2013 

Variable 

Dependen 

Penghentian prematur prosedur audit 

Variable 

Independen 

Time pressure,risiko audit,materialitas, prosedur 

review dan kualitas audit. 

Hasil Time pressure dalam penelitian ini diketahui 

memiliki nilai thitung sebesar 4,860, nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 

0,945 sehingga berpengaruh positif signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Risiko audit dalam penelitian ini diketahui memiliki 

nilai thitung sebesar -2,620, nilai signifikan sebesar  

0,011<0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,836 

sehingga berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Materialitas dalam penelitian ini  diketahui memiliki 

nilai thitung sebesar 5,316, nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 1,852 

sehingga berpengaruh positif signifikan terhadap 
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penghentian prematur atas prosedur audit. Prosedur 

review dan kontrol kualitas dalam penelitian ini 

diketahui memiliki nilai thitung sebesar 1,186, nilai 

signifikan sebesar 0,240 > 0,05 dan koefisien regresi 

sebesar 0,400 sehingga tidak berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Sumber Jurnal riset manajemen dan akuntansi 

 

Nama Nita Andriyani Budiman 

Judul penelitian Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Auditor 

Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik 

Di Jawa Tengah Dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta) 

Periode 2013 

Variable Dependen Penghentian prematur prosedur audit 

Variable 

Independen 

lokus kendali eksternal, self esteem rendah, 

individu entitleds, dan keahlian  auditor yang 

tinggi 

Hasil Berdasarkan analisis deskriptif, penelitian  ini  

dapat  menunjukkan   bahwa telah terjadi 

penghentian prematur atas prosedur audit yang 

sering dilakukan oleh auditor yang bekerja pada 

KAP di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
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Yogyakarta sebesar 27,06%. Auditor yang 

mempunyai lokus kendali eksternal, self esteem 

rendah, individu entitleds, dan keahlian  auditor 

yang tinggi cenderung untuk melakukan tindakan 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Sumber Jurnal dinamika ekonomi bisnis 

 

Nama Ivo Maelina Silitonga, SE, M.Si 

Judul penelitian Prosedur Review Dan Kontrol Kualitas Oleh Kantor 

Akuntan Publik 

Periode 2015 

Variable 

Dependen 

Penghentian prematur prosedur audit 

Variable 

Independen 

Time pressure, risiko audit,materialitas, dan locus of 

control 

Hasil Auditor yang memiliki time pressure yang tinggi, 

maka akan cenderung meningkatkan usahanya 

untuk melakukan penghentia secara prematur 

prosedur audit. Auditor yang merasakan risiko audit 

yang tinggi, maka akan cenderung meningkatkan 

usahanya untuk melakukan penghentian secara 

prematur prosedur audit. Auditor lebih tinggi 

menggunakan materialitas dalam prosedur audit, 

maka akan cenderung menurunkan usahanya untuk 
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melakukan penghentian secara prematur prosedur 

audit. Semakin kuat eksternal locus of control 

auditor, maka akan cenderung melakukan upaya 

penghentian secara prematur prosedur audit. 

Sumber Jurnal ilmiah research sains 

 

Nama Suryanita Weningtyas ,Doddy Setiawan,Hanung 

Triatmoko 

Judul penelitian Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

Periode 2006 

Variable 

Dependen 

Penghentian prematur prosedur audit 

Variable 

Independen 

Time pressure, risiko audit,materialitas, dan 

prosedur review dan kualitas audit. 

Hasil Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

telah terjadi penghentian prematur atas prosedur 

audit yang dilakukan oleh auditor yang bekerja di 

Kantor Akuntan Publik dalam jumlah sedikit.  Hal 

ini terbukti dari hasil tabulasi data yang 

menunjukkan 13 % auditor  telah menghentikan 

secara prematur atas prosedur audit. 

Sumber Jurnal ilmiah research sains 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Auditor dituntut berkerja secara profesional dalam melaksanakan tugasnya. 

Hal ini untuk memenuhi permintaan klien yang menginginkan kualitas audit yang 

tinggi. Namun kualitas audit dapat berkurang karena tindakan yang dilakukan oleh 

auditor. Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit (RAQ behaviors) 

adalah penghentian prematur atas prosedur audit (Malone dan Roberts, 1996 : 

Coram, et al., 2004) dalam Suryanita et al (2007).  

Suryanita, et al (2007) menyimpulkan bahwa proses penghentian prematur  

atas prosedur audit tersebut dapat disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor 

karakteristik personal dari auditor (faktor internal) dan faktor situasional saat 

melakukan audit (faktor eksternal). Faktor internal disini diwakili oleh locus of 

control   dari   auditor   dan   faktor   eksternal   yang  mempengaruhi   adalah 

time.pressure, risiko audit, materialitas serta prosedur review dan kontrol kualitas.  

 

1. Pengaruh Time Pressure terhadap Premature sign off 

Anggaran waktu merupakan hal yang sangat penting bagi Kantor Akuntan 

Publik (KAP) karena menyediakan dasar untuk mengurangi biaya audit, 

pengalokasian staf ke dalam pekerjaan audit dan sebagai dasar evaluasi kinerja 

staf auditor (Woggoner dan Chasell, 1991 dalam Weningtyas, dkk., 2006).). Hal 

ini sangat diperlukan auditor untuk dapat memenuhi permintaan klien secara 

tepat waktu dan menjadi salah satu kunci keberhasilan karir auditor  di masa 

depan. Dengan adanya tuntutan waktu untuk auditor dalam menyelesaikan audit, 

maka dapat menimbulkan time pressure. 

Time pressure memiliki dua dimensi yaitu pertama, time budget pressure: 

keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran 
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waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang 

sangat ketat. Kedua, time deadline pressure: kondisi dimana auditor dituntut 

untuk menyelesaikan tugas audit tepat waktunya(Herningsih, 2001 dalam 

Weningtyas, dkk., 2006). 

Hasil penelitian Weningtyas, dkk. (2006) menemukan bahwa time pressure  

berpengaruh positif signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. Hubungan antara time pressure dan penghentian prematur atas prosedur 

audit bersifat positif, semakin besar time pressure maka semakin besar pula 

untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit dan apabila time 

pressure semakin kecil maka semakin kecil pula untuk melakukan penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

 

2. Pengaruh Risiko Audit terhadap Premature sign off 

Menurut SA Seksi 312 risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal 

auditor, tanpa disadari, tidak memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya 

atas suatu  laporan  keuangan yang mengandung salah saji material. Dalam 

perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko audit. Salah saji 

meterial dapat terjadi karena adanya kesalahan (error) atau kecurangan (fraud). 

Kesalahan merupakan kesalahan yang tidak disengaja sedangkan kecurangan 

merupakan tindakan curang yang tidak disengaja, bisa dilakukan oleh pegawai 

perusahaan manajemen dalam bentuk rekayasa laporan keuangan. 

Terdapat tiga unsur risiko audit yaitu (Mulyadi, 2002): Risiko bawaan: 

adalah kerentanan suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap suatu salah 

saji meterial, dengan asumsi bahwa tidak terdapat kebijakan dan prosedur 

pengendalian intern yang terkait. Risiko pengendalian: adalah risiko terjadinya 
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salah saji material dalam suatu asersi yang tidak dapat dicegah atau dideteksi 

secara tepat waktu oleh pengendalian intern entitas. Risiko deteksi: adalah risiko 

sebagai akibat auditor tidak dapat mendeteksi salah saji material   yang terdapat 

dalam suatu asersi dan ditentukan oleh efektivitas prosedur audit dalam 

penerapannya oleh auditor. 

Dalam penelitian ini risiko audit yang dimaksud adalah resiko deteksi, karena 

seperti yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa risiko ini menyatakan suatu 

ketidak pastian yang dihadapi auditor. Dimana kemungkinan bahan bukti yang 

telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu untuk mendeteksi adanya salah saji 

meterial. 

Hasil penelitian (Wibowo (2008) dalam Kumalasari,dkk (2012) 

menunjukkan bukti empiris bahwa risiko audit secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan 

bahwa auditor yang melakukan penghentian prematur  cenderung  menilai risiko 

deteksi yang besar terhadap prosedur yang dihentikan. 

Ketika penetapan terhadap prosedur audit cenderung besar berarti auditor 

mengumpulkan bahan bukti audit yang tidak begitu luas, sehingga tidak dapat 

mendeteksi salah saji material. Agar bahan bukti tersebut dapat mendeteksi 

adanya salah saji material maka diperlukan jumlah bahan bukti yang lebih 

banyak dan jumlah prosedur yang lebih banyak pula. Dengan demikian, ketika 

risiko audit rendah, maka auditor harus lebih banyak melakukan prosedur audit, 

sehingga kemungkinan melakukan penghentian prematur atas prosedur audit 

akan semakin rendah (Weningtyas, dkk. 2006). 
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3. Pengaruh Materialitas terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit  

Menurut SA Seksi 312, materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan 

atau salah saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang 

melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap 

pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut 

karena adanya penghilangan atau salah saji material. 

Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan 

profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari auditor sendiri. Saat auditor 

menetapkan bahwa materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit rendah, 

maka terdapat kecendrungan bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit 

tersebut. Pengabaian ini dilakukan karena auditor beranggapan jika ditemukan 

salah saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya tidak materialitas 

sehingga tidak berpengaruh pada opini audit. Pengabain seperti ini yang 

menimbulkan praktik penghentian prematur. 

Hasil penelitian Weningtyas, dkk. (2006) menemukan bahwa materialitas 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. Hubungan antara meterialitas dan penghentian prematur atas prosedur 

audit bersifat negatif. Jika auditor menganggap prosedur audit memiliki 

materialitas rendah dalam mendeteksi kemungkinan adanya salah saji, maka bagi 

auditor untuk meninggalkan atau mengabaikan prosedur tersebut akan semakin 

tinggi. 

 

4. Pengaruh Prosedur Review dan Kontrol Kualitas oleh Kantor Akuntan 

Publik terhadap Penghentian Prematur Prosedur Audit 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik 
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yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang 

berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik. 

KAP perlu melakukan prosedur review atau prosedur pemeriksaan untuk 

mengontrol kemungkinan terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit 

yang dilakukan oleh auditornya (Woggoner dan Chasell, 1991 dalam 

Weningtyas, dkk., 2006). 

Prosedur review dan kontrol kualitas sangat berkaitan, sehingga tidak dapat 

berdiri sendiri. Prosedur review berfokus pada pemberian opini, sedangkan 

kontrol kualitas lebih berfokus pada pelaksanaan prosedur audit sesuai standar 

auditing. Sistem kontrol dan prosedur review akan membantu KAP untuk 

memastikan standart profesional telah  dijalankan sesuai dengan praktiknya. 

KAP harus memiliki kebijakan yang dapat memonitor praktik yang berjalan 

di KAP itu sendiri. Keberadaan suatu sistem kontrol kualitas akan membantu 

sebuah KAP untuk memastikan bahwa standar profesional telah dijalankan 

dengan semestinya di dalam praktik. Pelaksaan prosedur review dan kontrol 

kualitas yang baik akan meningkatkan kemungkinan terdeteksinya perilaku 

auditor yang menyimpang, seperti praktik penghentian prematur atas prosedur 

audit. 

Hasil penelitian (Malone dan Robert, 1996 dalam Weningtyas, dkk. (2006) ) 

dalam  menemukan bahwa prosedur review dan kontrol kualitas akan mudah 

terdeteksinya praktik penghentian prematur atas prosedur audit, sehingga 

semakin rendah kemungkinan auditor melakukan praktik tersebut.\ 
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KERANGKA PIKIR 

PENELITIAN 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D.  Hipotesis Penelitian 

Ha,1 : time pressure berpengaruh positif terhadap penghentian prematur 

prosedur audit. 

Ha,2 : risiko audit berpengaruh positif terhadap penghentian prematur 

prosedur audit. 

Ha,3 : materialitas berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur 

prosedur audit. 

Ha,4 : prosedur reveiw dan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

penghentian prematur prosedur audit. 

Time Pressure 

Risiko Audit 

Materialitas 

Prosedur review 

dan Kontrol 

Kualitas 
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